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Abstract 

Postpartum mother’s in the maternity room of the Regional Public Service Agency of the Baubau City 

Regional General Hospital, found that many postpartum mothers did not carry out early mobilization. 

This study aims to determine “Study of Postpartum Mother’s Knowledge Level about the Benefits of 

Early Mobilization at the Regional Public Service Board (BLUD) of the Regional Public Hospital of 

Baubau City in 2018” .This type of research is descriptive research, the research method used is 

descriptive survey and cross sectional design that uses data in a period of time with 77 postpartum 

mothers as the samples. The results of this study indicate that of the 77 respondents who have a good 

knowledge level of knowledge there are 22 postpartum mother’s (28,5%) and the level of knowledge of 

knowing less there are 55 postpartum mother’s (71,4%), the level of knowledge of understanding well 

there are 25 postpartum mother’s as much as (32,4%) and the level of understanding knowledge is 

lacking there are 52 postpartum mother’s (67,5%), the level of application knowledge is good there are 

28 as many postpartum mother’s (36,3%) and the level of application knowledge is lacking 49 

postpartum mother’s (63,6%) .The conclusions of the results of this study “Level of Knowledge Know, 

Understand, Application” the majority of postpartum mother’s about the benefits of early mobilization 

is still low. 
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Abstrak 

Ibu nifas diruang bersalin BLUD RSUD Kota Baubau, ditemukan masih banyak yang tidak segera 

melakukan mobilisasi pasca persalinan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan Ibu Nifas tentang Manfaat Mobilisasi Dini di BLUD RSUD Kota Baubau.Metode 

penelitian yang di gunakan yaitu deskriptif survey dengan desain cross sectional yaitu mengunakan 

data dalam satu kurun waktu,dengan sampel sejumlah 77 ibu nifas .Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa dari 77 responden yang memiliki tingkat pengetahuan tahu baik terdapat 22 ibu nifas sebanyak 

(28,5%) dan tingkat pengetahuan tahu kurang terdapat 55 ibu nifas sebanyak (71,4%), tingkat 

pengetahuan memahami baik terdapat 25 ibu nifas sebanyak (32,4%) dan tingkat pengetahuan 

memahami kurang terdapat 52 ibu nifas sebanyak (67,5%), tingkat pengetahuan aplikasi baik terdapat 

28 ibu nifas sebanyak (36,3%) dan tingkat pengetahuan aplikasi kurang terdapat 49 ibu nifas 

sebanyak (63,6%) .Simpulan hasil penelitian ini “Tingkat Pengetahuan Tahu, Memahami, Aplikasi” 

mayoritas ibu nifas tentang manfaat mobilisasi dini masih kurang . 

Kata Kunci:  Tingkat Pengetahuan, Ibu Nifas, Postpartum, Mobilisasi Dini  

 

PENDAHULUAN  

Tingkat pengetahuan merupakan faktor 

yang berperan penting dalam mewujudkan 

pelaksaan mobilisasi dini setelah persalinan. 

Manfaat mobilissi dini bagi ibu nifas, 

diantaranya dapat membuat ibu merasa lebih 

sehat dan kuat, otot-otot perut dan panggul 

akan lebih cepat kembali normal sehingga 

otot perutnya menjadi kuat kembali dan 

dapat mengurangi rasa sakit, serta 

membantu ibu memperoleh kekuatan dan 
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mempercepat kesembuhan. Meskipun 

memiliki banyak manfaat positif untuk 

pemulihan ibu pasca persalinan, namun 

masih banyak ibu yang tidak melaksanakan 

mobilisasi dini setelah bersalin. Berdasarkan 

hasil observasi di BLUD RSUD Kota 

Baubau, sejumlah ibu nifas pasca persalinan 

spontan pervaginam maupun post section 

cessarea (SC) memilih untuk istirahat (tidur) 

atau sekedar berbaring di tempat tidur pasien 

>12 jam, daripada melakukan mobilisasi. 

Kurangnya mobilisasi pada ibu nifas dapat 

menyebabkan  
 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif 

survey, artinya cara meneliti yang bertujuan 

untuk menggambarkan objek yang diteliti 

menggunakan sampel dan pendekatan Cross 

Sectional. Sampel dalam penelitian ini 

sejumlah 77 ibu postpartum di ruang 

perawatan nifas dan menyusui BLUD 

RSUD Kota Baubau. Analisis yang 

digunakan adalah analisis univariat. Dari 

hasil penelitian dengan mengunakan tabel 

distrubusi frekuensi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner dan wawancara, data diolah 

mengunakan program SPSS (Statistic 

Package For The Social Science) dan 

dianalisis mengunakan analisis univariat. 

Adapun hasil pengolahan data dapat dilihat 

pada table berikut: 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Tingkat 

Pengetahuan Tahu Ibu Nifas Tentang 

Manfaat Mobilisasi Dini Di Badan 

Layanan Umum Daerah (BLUD) Rumah 

Sakit Umum Daerah (RSUD) 

Kota Baubau Tahun 2019 

 

 

No.  Tingkat 

pengetahuan 

Tahu ibu nifas 

(X1.1) 

Frekuensi

(n) 

Persentase

(%) 

1. Baik 23 29,8 % 

2. Kurang 55 71,4 % 

Total 77 100 

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa dari 

total 77 ibu nifas di ruang nifas Badan 

Layanan Umum Daerah Rumah Sakit Umum 

Daerah Kota Baubau yang memiliki tingkat 

pengetahuan “Tahu” dengan kategori baik 

sebanyak 23 responden (29,8 %), sedangkan 

tingkat pengetahuan “Tahu” dengan kategori 

kurang sebanyak 55 responden (74,1 %) . 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Tingkat 

Pengetahuan Memahami Ibu Nifas 

Tentang Manfaat Mobilisasi Dini 

Di Badan Layanan Umum Daerah 

(BLUD) Rumah sakit Umum 

Daerah (RSUD)  

Kota Baubau Tahun 2019 

 
No. Tingkat 

Pengetahuan 

Memahami 

Ibu Nifas 

(X1.2) 

Frekuensi 

(n) 

Presentase 

(%) 

1. Baik 23 29,8 % 

2. Kurang 52 67,5 % 

Total 77 100 

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukan 

bahwa dari 77 ibu nifas yang melakukan 

mobilisasi dini di Badan Layanan Umum 

Daerah Rumah Sakit Umum Daerah Kota 

Baubau yang memiliki tingkat pengetahuan 

“Memahami” dengan kategori baik 

sebanyak 23 responden (29,8 %), sedangkan 

tingkat pengetahuan “Memahami” dengan 

kategori kurang sebanyak 52 responden 

(67,5 %) . 
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Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Tingkat 

Pengetahuan Aplikasi Ibu Nifas 

Tentang Manfaat Mobilisasi Dini Di 

Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) 

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) 

Kota Baubau Tahun 2019 

 
No. Tingkat 

Pengetahuan 

Aplikasi Ibu 

Nifas (X1.3) 

Frekuensi

(n) 

Presentase(

%) 

1. Baik 28 36,3 % 

2. Kurang 49 63,6 % 

Total  77 100 

Berdasarkan tabel 3 di atas 

menunjukan bahwa dari 77 ibu nifas yang 

melakukan mobilisasi dini di Badan 

Layanan Umum Daerah Rumah Sakit 

Umum Daerah Kota Baubau yang memiliki 

tingkat pengetahuan “Aplikasi” dengan 

kategori baik sebanyak 28 responden (36,3 

%), sedangkan tingkat pengetahuan 

“Aplikasi” dengan kategori kurang sebanyak 

49 responden (63,6 %) . 

 

Tabel 4 

Distribusi Frekuensi Manfaat 

Mobilisasi Dini Di Badan Layanan 

Umum Daerah (BLUD) Rumah 

Sakit Umum Daerah (RSUD)  

Kota Baubau Tahun 2019 
No. Manfaat 

Mobilisasi 

Dini Ibu 

Nifas (X2) 

Frekuensi(n) Presentase(%) 

1. Baik  30 38,9 % 

2. Kurang 47 61,0 % 

Total  77 100 

Berdasarkan tabel 4 menunjukan bahwa 

dari total 77 ibu nifas yang melakukan 

mobilisasi dini di Badan Layanan Umum 

Daerah Rumah Sakit Umum Daerah Kota 

Baubau yang memeliki tingkat “Manfaat 

Mobilisasi Dini” dengan kategori baik 

sebanyak 30 responden (38,9 %), sedangkan 

tingkat “Manfaat Mobilisasi Dini” dengan 

kategori kurang sebanyak 47 responden 

(61,0 %) . 
relevan. Melihat pertentangan hasil 

penelitian dengan hipotesis atau hasil penelitian 

orang lain [Times New Roman, 12, normal], 

spasi 1. Format gambar png/jpg.  

SIMPULAN 

Mayoritas ibu nifas di ruang bersalin 

Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) 

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota 

Baubau Tahun 2019 memiliki “Tingkat 

Pengetahuan Tahu” tentang manfaat 

mobilisasi dini kurang. Mayoritas di ruang 

bersalin Badan Layanan Umum Daerah 

Rumah Sakit Umum Daerah Kota Baubau 

Tahun 2019 kepemilikan “Tingkat 

Pengetahuan Memahami” ibu nifas tentang 

manfaat mobilisasi dini kurang. Mayoritas 

di ruang bersalin Badan Layanan Umum 

Daerah Rumah Sakit Umum Daerah Kota 

Baubau Tahun 2019 kepemilikan “Tingkat 

Pengetahuan Aplikasi” ibu nifas tentang 

manfaat mobilisasi dini kurang.  
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